BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan yang baik tentang
kesehatan reproduksi yaitul9 responden (59,38%).

2. Mayoritas responden tidak mengalami kasus kehamilan yang tidak
diinginkan yaitu 28 orang (87,5%)

3. Hasil uji chi square didapatkan nilai 2 sebesar 6,112 pada df 2 dan taraf
signifikansi 0,047 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
Tingkat Pengetahuan Kesehatan Reproduksi Remaja Dengan Kejadian
Kehamilan Tidak Diinginkan di  Dukuh Ngemplak Kumpulrejo,

Argomulyo, Salatiga.

B. SARAN
1. Bagi responden
Dapat menjadikan masukan informasi mengenai kesehatan reproduksi
sehingga remaja dapat menyadari dan meningkatkan kepedulian serta
kemampuan kesehatan reproduksi yang bertanggung jawab. Bagi
responden yang mengalami kejadian kehamilan tidak diinginkan
sebaiknya segera menikah dengan pasangannya dan tidak melakukan

aborsi.
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2. Bagi Karang Taruna Dukuh Ngemplak

a. Informasi yang diperoleh bias dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk memberikan pembelajaran tentang kesehatan
reproduksi pada remaja lebih mendalam lagi dan dapat dijadikan
pertimbangan untuk memberikan penyuluhan tentang remaja.

b. Dengan adanya informasi tentang kesehatan reproduksi ini diharapkan
bisa menurunkan tingkat kejadian kehamilan yang tidak diinginkan
khususnya di Dukuh Ngemplak Kumpulrejo.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan asuhan referensi dalam rangka pengembangan ilmu

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi remaja. Serta diharapkan dapat

melanjutkan penelitian yang lebih meluas lagi tentang kesehatan
reproduksi, tidak hanya masalah pengetahuan dan tingkat kejadian
kehamilan tidak diinginkan saja, serta mengadakan promosi kesehatan

yang lebih maksimal ssehingga didapatkan hasil yang baik.
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